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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara tentunya melakukan kegiatan pembangunan, tidak terlepas 

juga oleh Indonesia yang merupakan salah satu negara yang berkembang dalam 

bidang pembangunan dan pengembangan di sektor usaha konstruksi. Salah satu 

permasalahan pembangunan ekonomi yang dihadapi oleh negara berkembang yaitu 

rendahnya produktivitas (Cahya Dicky Pratama, 2020). 

Uniknya, setiap proyek konstruksi akan menghasilkan output yang berbeda-

beda antara pembangunan yang satu dengan yang lainnya namun pada dasarnya 

memiliki tujuan yang sama yakni mendapatkan kualitas output yang maksimal 

dengan usaha yang minimal sesuai dengan prinsip ekonomi. Namun, pada 

kenyataanya untuk meraih hasil maksimal dari pekerjaan proyek melibatkan banyak 

faktor, salah satunya faktor sumber daya manusia (men). 

Produktivitas tenaga kerja dalam suatu proyek pembangunan merupakan 

salah satu unsur utama dalam menentukan keberhasilan pembangunan proyek 

konstruksi, namun sering kali dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi tenaga 

kerja yang digunakan tidak produktif seperti mengobrol, merokok, makan minum 

dan lain lain diluar jam istirahat. Menurut Wibowo, dalam hal ini menjelaskan 

bahwa pihak manajemen harus mengetahui cara-cara untuk mengukur produktivitas 

tenaga kerja sebelum melakukan upaya untuk meningkatkan produktivitas (Nizar, 

2016). 
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Agar pekerjaan proyek dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka 

seorang kontraktor pelaksana harus mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja. 

Dengan mengetahui tingkat produktivitas tenaga kerja maka kontraktor pelaksana 

dapat memantau dan memetakan apa yang akan terjadi pada suatu proyek akibat 

penggunaan dan pemanfaatan tenaga kerja. 

Untuk mengetahui seberapa besar pentingnya produktivitas tenaga kerja 

tukang dalam suatu pelaksanaan proyek bagi kontraktor, maka dilakukan penelitian 

ini dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Tenaga Kerja pada Proyek Konstruksi di Pekanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dirumuskan dalam 

kaitannya dengan penelitian ini adalah : 

1. Apa faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada proyek 

konstruksi di Pekanbaru? 

2. Apa sub faktor yang paling mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 

dari masing-masing faktor pada proyek konstruksi di Pekanbaru? 

3. Apa faktor yang paling mempengaruhi produktivitas tenaga kerja secara 

keseluruan pada proyek konstruksi di Pekanbaru? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, pembatasan penelitian diberikan guna memfokuskan 

dan mengarahkan penelitian. Batasan masalah pada penelitian ini adalah :  
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1. Proyek konstruksi yang akan diteliti adalah proyek pembangunan 

perumahan (residential construction). 

2. Responden pada penelitian ini adalah tukang-tukang yang bekerja di 

lingkungan proyek. 

3. Metode pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 

pada proyek konstruksi di Kota Pekanbaru. 

2. Untuk mengetahui sub faktor yang paling mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja dari masing-masing faktor pada proyek konstruksi di Kota 

Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui faktor yang paling mempengaruhi produktivitas 

tenaga kerja secara keseluruan pada proyek konstruksi di Kota Pekanbaru. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menjadi acuan bagi para kontraktor dan pengawas dalam 

menentukan karakteristik tenaga kerja yang akan digunakan dalam 

proyek konstruksi. 

2. Dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan mengetahui 

faktor yang berpengaruh. 
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3. Dapat dimanfaatkan sebagai evaluasi untuk meningkatkan produktivitas 

tenaga kerja pada proyek konstruksi. 

4. Dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan produktivitas tenaga kerja tukang. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang berisi 

pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, analisis data dan pembahasan, 

dan penutup. 

 BAB I - PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan dibagi menjadi tujuh sub-bab, yakni latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

sistematika penelitian dan keaslian tugas akhir. 

 BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjelaskan teori-teori yang berkaitan untuk 

menegakkan pokok pembahasan dari penelitian. 

 BAB III – METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menjelaskan bagaimana cara penulis melakukan 

penelitian, yang di liputi oleh flow chart, pengumpulan data, dan 

pengujian dan analisis data penelitian. 

 BAB IV – ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas data-data serta penjelasan mengenai hasil 

analisis data dari hasil pengolahan data yang telah diperoleh. 

 BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab terakhir merupakan kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan 

yang diambil setelah memperoleh data yang telah dianalisa serta saran 

terhadap hasil penelitian yang dapat menjadi bahan pertimbangan.  

1.7 Keaslian Tugas Akhir 

Berdasarkan hasil pengecekan dan pengamatan yang penulis lakukan di 

Atma Jaya Yogyakarta, judul penelitian tugas akhir “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja pada Proyek Konstruksi di Pekanbaru” 

belum pernah dilakukan sebelumnya. 

 

  


